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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran bukan hanya untuk meningk&d@ardasan peserta
didik dalam hal menguasai materi pelajaran tetapjaj bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian peserta didik agar menakhlak mulia serta
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan beyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Dalam proses pembelajaran sejarah,uselyar guru tidak hanya
mengulas seputar fakta, peristiwa, angka tahumpatatokoh, melainkan guru
harus mengembangkan nilai-nilai yang perlu disakapadan dijadikan bahan
pelajaran di kelas. Pembelajaran sejarah yang hamsagulas seputar fakta,
peristiwa, angka tahun, ataupun tokoh membuat sislak tertarik bahkan timbul
rasa bosan terhadap pembelajaran sejarah karereri mahg harus diingat

kemudian diungkapkan kembali pada saat menjawnalugan.

Dewasa ini, ada pemikiran bahwa anak akan lebik jiea lingkungan
belajarnya diciptakan secara alamiah. Belajar dkhih bermakna jika anak
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetghuiBeperti halnya dalam
pembelajaran sejarah, apabila siswa hanya dibernkateri pelajaran saja tanpa
mengetahui makna dibalik materi tersebut maka sieamya akan mengejar target
dalam hal penguasaan materi. Pembelajaran sejaaaf gnenekankan pada

penguasaan materi hanya akan memperkuat kompelsmndmengingat fakta,



tetapi sebaliknya hal tersebut tidak akan memberkemampuan kepada siswa
dalam mengambil pelajaran dari masa lalu untuknditgkan dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk menanggulangi hal tersebut nthgarlukan pendekatan yang
dapat membantu guru mengaitkan materi pelajaragastekehidupan sehari-hari
siswa. Salah satu pendekatan tersebut adalah iReaddontekstualGontextual
Teaching And Learning atauCTL).

Pendekatan KontekstualCdgntextual Teaching And Learning (CTL))
merupakan konsep belajar yang membantu guru mé&naga#ntara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dandorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dergamerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan mkayaDengan konsep itu,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna biagias Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk siswa bekerjantamgalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa (Nurhadi, 2003:1).

Pembelajaran kontekstual ini masih baru di Indaneshingga jarang
digunakan di kelasCTL sangat membantu siswa dalam mengerti makna dan
manfaat belajar. Dalam pembelajaran seja@hl. dapat digunakan sebagai
sarana bagi siswa untuk mengambil nilai-nilai pbderi kejadian yang terjadi di
masa lampau dengan mengaitkannya dengan kehidyptanpada masa sekarang
sehingga dapat dijadikan bekal untuk hidupnya paasa yang akan datang.

Pembelajaran sejarah sangat bermanfaat disampiog umeningkatkan
apresiasi siswa akan seni dan budaya lokal daomelsietapi juga bisa mencetak

generasi muda yang arif karena memiliki kemampudokumengambil pelajaran



dari masa lalu dan melangkah lebih baik menuju ndegzan. Sejarah harus
ditanamkan secara mendalam kepada seluruh sisaladiej agar siswa mampu
mengenal jati dirinya melalui penemuan nilai-nipasitif dari peristiwa sejarah

yang harus diteladani dan nilai-nilai negatif yamgrus ditinggalkan sehingga
tidak terulangi. Seperti yang dikemukakan oleh ksm&003:110) bahwa tujuan
pendidikan sejarah yaitu: (a) memahami sejaralmdald memiliki pengetahuan

dan pemahaman tentang peristiwa, memiliki kemamjppeapikir secara kritis, (b)

memiliki kesadaran sejarah dalam arti mampu memgihavaktu, menyaring

nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah serta ilendan mengembangkan
nilai-nilai. yang positif yang menjadi milik pribadya (c) memiliki wawasan

sejarah dalam arti memiliki kemampuan belajar gamgalaman dalam sejarah
masa lampau melihat kenyataan sekarang dan mengkdanpandangan masa
depan yang lebih maju dan lebih bermutu belajargyditakukan di sekolah

meliputi seluruh bidang kehidupan.

Akan tetapi, dalam kenyataannya sebagian guru hbestindak sebagai
pusat kegiatan belajar mengajar dengan memberildarnatau bahan pelajaran
kepada siswa dan menilai kemampuan yang dimiligwai dalam memahami
seputar fakta atau kognitif saja. Proses pembealajgang efektif adalah siswa
menjadi pusat kegiatan belajar sedangkan guru Haeryeran sebagai fasilitator.
Peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar disgmpemberikan materi atau
bahan pelajaran, guru juga harus bisa menempaikaa sebagai bagian dari
kehidupan lingkungan sosialnya. Materi atau bahalajgran yang diberikan di

ruang kelas harus searah dengan perkembangan maileyaehingga siswa



merasa berada pada lingkungan sosial yang nygtartbgang dikemukakan oleh
Nana Supriatna (2007:97) bahwa:

Menempatkan masalah-masalah aktual dalam pemizaiajaejarah

dengan menariknya dari topik pembelajaran dalanurkwaktu sejarah

yang dipelajarinya tidak hanya menjadikan pembedajasejarah lebih
bermaknarfeaningful) dalam kehidupan sehari-hari siswa melainkan juga
sekaligus menjadikan mereka sebagai pelaku sejitalalui strategi ini,
para siswa merupakan bagian dari proses perubatthangé),
kesinambungancéntinuity), serta sebagai pengambil keputusdetiéion
makers) bagi jamannya. Mereka harus disadarkan bahwajkam®angsa
masa kini tidak hanya ditentukan oleh nenek moyserta pardounding
fathers atau yang diwariskan dalam proses perjalanan adejésesuai
filsafat perenialisme) melainkan juga oleh kedudukian peran mereka
sebagai pelaku sejarah pada jamannya.

Kenyataan di atas berdasarkan hasil pengamatantgkingdilakukan saat
peneliti melaksanakan Program Latihan Profesi (PdP)SMA Negeri 22
Bandung. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan babanyak banyak masalah
sosial di lingkungan siswa yang menjadi suatu haambaalam meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah. Masalah-masalah Isgamy berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa tersebut seringkangjap biasa dan tidak ada
hubungannya dengan materi pelajaran sejarah. Bskslswa hanya dihadapkan
kepada materi-materi pelajaran, tetapi masalahdatasasial yang dekat dengan
kehidupannya jarang dibahas dan dipertanyakan dpfases belajar mengajar.
Guru tidak mengaitkan materi pelajaran dengan peegan masyarakat
sehingga banyak siswa yang kurang peka terhadaplahamasalah sosial yang
terjadi di lingkungannya padahal banyak sekali tadisenasalah sosial yang ada

di lingkungan siswa. Seperti dikemukakan oleh N&opriatna (2007:98) sebagai

berikut;



Masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh parasysiwg sangat jarang
dibawa oleh guru ke ruang kelas sebagai bahanapatajatau wacana
diskusi kelas — tidak terbatas jumlahnya. Masatahas dapat ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi pembelajaran sejarah yang hanya mengulagkaartahun,
peristiva, dan fakta-fakta yang harus diingat olsiswa mengakibatkan
munculnya pandangan bahwa pelajaran sejarah menugetajaran hafalan yang
membosankan. Siswa dituntut untuk mengetahui ddal hmaateri pelajaran
sejarah tanpa mengetahui nilai dan norma yang ridtk®y dalam pelajaran
sejarah. Mengapa pelajaran sejarah menjadi suddjag@® yang tidak menarik
dan membosankan? Keadaan ini memunculkan bebeepanikinan adanya

suatu kesalahan dalam proses pembelajaran sejgraingkin Teja Angkasa

dalam http://kompas.com/kompas-cetak/0310/20/Dikaig33991.htm

mengatakan bahwa:

Kemungkinan pertama adalah perlu pengkajian yabiip lenjut tentang
metode pengajaran sejarah di tingkat sekolah dEsamenengah. Aspek
afektif, terutama kemampuan analisis dan pemahamasalah secara
komprehensif, akan membantu peserta didik menemukakna nilai
historis.

Faktor kedua yang menjadi kemungkinan adalah magtenmbelajaran
sejarah yang terkesan usang. Hal ini dapat dipgrideangan memasukkan
unsur Kkritik sejarah, analisis fakta dan sosialfaue penulisan sejarah,
dan tentunya dengan memberikan metode sejarah. anedgmikian,
sejarah bukan lagi menjadi ilmu yang kering.

Dalam pembelajaran sejarah, guru memiliki perangysangat penting
dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajamag dilaksanakannya. Oleh

karena itu, guru harus memikirkan dan membuat parsan dalam

pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengfagegi belajar-mengajar,



maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengglotses belajar mengajar.

Seperti yang dikemukakan oleh Toto Suharya dalanp://tww.pikiran-

rakyat.com/cetak/2006/082006/26/99forumguru. lidahwa

Untuk mengajarkan nilai dalam pembelajaran sejaettunya tidak bisa
diajarkan dengan pendekatan pengajaran fakta (e#jantetapi harus
digunakan pendekatan-pendekatan yang cocok sehimggantut siswa
memahami, menghayati, dan menginternalkan nilarsgjarah ke dalam
dirinya. Maka dari itu secara profesional, guruasd) harus memiliki
pemahaman tentang hakikat pembelajaran sejaramntypembelajaran
sejarah, kompetensi-kompetensi apa yang dapat Oikegkan dalam
pembelajaran sejarah, nilai-nilai apa yang dibutmhkdan dapat
dikembangkan dalam pembelajaran sejarah, sebelatmya guru dapat
menentukan metode atau pendekatan yang digunakan.
Berlangsungnya pembelajaran sejarah yang kurangmaerkan nilai dan
moral yang terkandung dalam materi pelajaran dejanaaka peneliti ingin
mencoba menerapkan suatu metode pembelaj@amextual Teaching And
Learning (CTL) dalam pembelajaran sejarah melalui strategi bgatayang
berbasis masalah-masalah sosial di lingkungan si€amtextual Teaching And
Learning (CTL) atau yang dikenal di Indonesia dengan sebutanbelkajaran
kontekstual hanya sebuah strategi pembelajaran yhlkgmbangkan dengan
tujuan agar pembelajaran dapat berjalan lebih @tdddan bermakna namun
pembelajaran kontekstual ini masih baru di Indamsghingga jarang digunakan
di kelas.
CTL adalah suatu proses pembelajaran berwgaandr-centered and
learning in context. Konteks adalah sebuah keadaan yang mempengaruhi

kehidupan siswa dalam pembelajaranryal. adalah suatu proses pembelajaran

yang meliputirelating, experiencing, applying, cooperating, dan transfering.



Tujuan yang ingin dicapai adalah: (1) meningkatkasil pembelajaran siswa, (2)
penyusunan materi pelajaran yang praktis dan sedeagan kehidupan di
Indonesia dan konteks sekolah. Pembelajaran yahg&isCTL berkaitan dengan
prinsip-prinsip inquiry, constructivism, learning community, questioning,
authentic assessment, reflection, dan modeling (I Wayan Legawa dalam
http://www.malang.ac.id/jurnal/fs/sej/2001a.htm).

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menerapkalahssatu komponen dari
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) yaitu bertanya
(questioning), dalam hal ini penulis menerapkan strategi bgeayang berbasis
masalah-masalah sosial di lingkungan siswa. Nanari®oa (2007:118)
mengemukakan bahwa teknik bertanya secara kritrsijokepadacritical theory
yang dikembangkan oleh Jurgen Habermas bewgyaof knowing. Komparasi
peristiva masa lalu dengan masalah sosial yangdatiagkungan siswa dapat
dijembatani dengan menggunakan teknik bertanyaadedis. Pertanyaan yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah pertanyaag bersifat emansipatoris.

Melalui pertanyaan emansipatoris, siswa tidak hamggmahami materi
pelajaran sejarah yang bersifat faktual seperfaderya suatu peristiwva, tempat
kejadian, dan nama tokoh, melainkan juga untuk nhema maknameaning) di
balik peristiwa tersebut. Memasukkan masalah-mhasalasial di lingkungan
siswa dalam pembelajaran sejarah dengan menggudakaistrategi bertanya)
dilakukan sebagai upaya untuk melibatkan siswanddtehidupan sosial yang
nyata sehingga mereka tidak hanya memiliki kemampakademik melainkan

juga keterampilan sosial.



Strategi bertanya yang bersifat emansipatoris,lidegkan oleh peneliti
dalam pembelajaran sejarah dengan tujuan untuk asditdsi peserta didik
berfikir kritis dalam menemukan dan menganalisa al@désmasalah sosial di
lingkungan sekitarnya sekaligus menemukan altdrpaimecahannya. Melalui
strategi bertanya ini juga diharapkan siswa bismanamkan nilai dan norma
dalam kehidupannya sehingga siswa mempunyai kemamg@alam menyikapi
masalah-masalah sosial di lingkungan sekitarnyairsememahami materi
pelajaran ketika keluar dari kelas atau pulang sekblah. Selain itu, kenyataan
bahwa sejarah merupakan pelajaran yang kurang alimirdiharapkan akan
berubah dan siswa mempunyai pemahaman dan pengetglausendiri dalam

konteks sosial.

B. Rumusan dan Pembatasan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di peaeliti merumuskan
permasalahan yang ingin diangkat dalam penelitiagang berhubungan dengan
pengembangaiContextual Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran
sejarah melalui strategi bertanya yang berbasisalatasnasalah sosial di
lingkungan siswa. Mengingat begitu luasnya rumus@asalah yang digunakan,
maka peneliti merinci rumusan masalah tersebutdtand beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah guru mendesain pengemba@geuextual Teaching And
Learning (CTL) dalam pembelajaran sejarah melalui strategi bgata

yang berbasis masalah-masalah sosial di lingkusigara di kelas X-2 ?



2. Bagaimanakah guru mengembangKaomtextual Teaching And Learning
(CTL) dalam pembelajaran sejarah melalui strategi bgatyang berbasis
masalah-masalah sosial di lingkungan siswa di kelas?

3. Bagaimanakah guru memformulasikan pengembandaontextual
Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran sejarah melalui strategi
bertanya yang berbasis masalah-masalah sosiahgkulingan siswa di

kelas X-2 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penélitian
1.1 Tujuan Umum

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah unbok&ngkaji dan
mendapatkan gambaran mengenai penggunaan pendélarizitual Teaching
And Learning (CTL) melalui strategi bertanya yang berbasis masalaaiaia

sosial di lingkungan siswa di kelas X-2 SMAN 22nBang.

1.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini dapat dirinciagéi berikut :
1. Mendeskripsikan desain pengembang&ontextual Teaching And
Learning (CTL) dalam pembelajaran sejarah melalui strategi bgata
yang berbasis masalah-masalah sosial di lingkusgara di kelas X-2.
2. Mendeskripsikan kondisi pembelajaran sejarah diakeK-2 setelah

diterapkannya pengembang@ontextual Teaching And Learning (CTL)



melalui strategi bertanya yang berbasis masalalalatassosial di
lingkungan siswa.

3. Memformulasikan pengembangdbontextual Teaching And Learning
(CTL) dalam pembelajaran sejarah melalui strategi bgmtgang berbasis

masalah-masalah sosial di lingkungan siswa di kelds

2. Manfaat penelitian
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dihama@é@an memberikan
beberapa manfaat, yaitu:

1. Bagi siswa, diharapkan siswa akan mempunyai paraabghwa sejarah
merupakan pelajaran yang menyenangkan, tidak medsasan dalam
proses belajar mengajar sejarah, mengembangkannkamaa berfikir
yang dimiliki siswa dalam menghadapi masalah-méasatsial yang ada
di lingkungan siswa dan bagaimana cara menghadapalah-masalah
sosial yang ada di lingkungannya.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimimanglalam
meningkatkan mutu pembelajaran sejarah dan memga¢asasalahan
yang ada dalam proses pembelajaran sejarah.

3. Bagi peningkatan mutu pembelajaran, penelitian diiarapkan akan
memberikan sumbangan yang positif bagi peningkataiu pembelajaran

sejarah di sekolah.
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4. Bagi sekolah (SMA Negeri 22 Bandung), diharapkanepgan ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkanitasapembelajaran
di sekolah.

5. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadigi@an dan pengalaman
yang bermanfaat bagi peneliti sebagai calon gurjarae yang

professional.

D. Definisi Istilah

Supaya terdapat kesamaan pengertian tentang bersdah yang
digunakan dalam penelitian ini, penulis akan meaigan beberapa definisi
mengenai istilah-istilah dalam penelitian sebagaikoit:

1. Contextual Teaching And Learning (CTL)

Pendekatan KontekstualCgntextual Teaching And Learning (CTL))
merupakan konsep belajar yang membantu guru mé&aga#ntara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dandorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dergamerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan mkayaDengan konsep itu,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna biagias Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk siswa bekerjantzmgalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa (Nurhadi, 2003:1).

Pendekatan Kontekstual dapat menjadikan kegiatéajabesiswa lebih

bermakna disamping siswa dapat mengetahui apadipetpjarinya, siswa juga
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seakan mengalami apa yang dipelajarinya. Sehinggea akan sadar bahwa apa
yang telah mereka pelajari akan berguna bagi highupanti.

Pendekatan KontekstualCgntextual Teaching And Learning (CTL))
mempunyai tujuh komponen seperti yang dikemukakah blurhadi (2003:10),
yaitu:

Konstruktivisme Constructivism)

Menemukan lfquiry)

Bertanya Questioning)

Masyarakat belajatgarning Community)
PemodelanNlodeling)

Refleksi Reflection)

Penilaian yang sebenarnysuthentic Assesment).

NookwnhE

2. Strategi Bertanya yang berbasis masalah-masaialal di lingkungan
siswa

Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai thegguru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan beriswa. Bagi siswa,
kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalalaksaakan pembelajaran
berbasis inquiri, yaitu menggali informasi, mendkaonasikan apa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspe$f ybelum diketahuinya
(Nurhadi, 2003:13).

Bertanya Questioning) merupakan salah satu dalam komponen dalam
Contextual Teaching And Learning (CTL) yang mempunyai peran penting dalam
upaya untuk mengetahui dan mengembangkan kemanigeuikir siswa dalam
menghadapi masalah-masalah sosial di lingkungag gekat dengan siswa.

Masalah sosial adalah suatu ketidaksesuaian antarsur-unsur

kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakanugahickelompok sosial
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(Soerjono Soekanto, 1990:358). Masalah sosialndklingan siswa yang dikaji
dalam penelitian ini erat kaitannya dengan kehidugahari-hari siswa baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Lingkungan sosialpait dimana siswa hidup
dan berinteraksi dapat dijadikan sumber belajgoeBeyang dikemukakan Nana
Supriatna (2007:163) bahwa semua aspek yang tet&agan lingkungan sosial
siswa dapat dilihat sebagai masalah dan sebagaiesialajar.

Strategi bertanya yang berbasis masalah-masalahl sbslingkungan
siswa ini merujuk kepadaritical theory yang dikembangkan oleh Jurgen
Habermas berupaays of knowing dengan tujuan untuk memfasilitasi siswa untuk
berpikir kritis melalui proses pembelajaran di ket®rta dapat menganalisa dan
memecahkan masalah-masalah sosial di lingkungarasMenurut Kemmis dan
Fitzclarence dalam Nana Supriatna (2007:118) pgatampertanyaan kritis dapat
dibagi ke dalam pertanyaan-pertanyaan yang sifaeim@s (echnical question),
pertanyaan praktis dan interpretatiprdctical/Interpretative question), dan

pertanyaan emansipatorsr@ncipatory question).

3. Pembelajaran Sejarah
Proses pembelajaran merupakan inti dari prosesigikad formal di
sekolah. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undaegublik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naki®bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pgndah sumber belajar pada

suatu lingkungan belajar (http://www.depdiknas g@fmiink.php?to=uusisdiknas).
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Pembelajaran sejarah melibatkan guru dan siswandaiéeraksi yang
bersifat kontinue dan untuk menjalankan proses p&@jdran sejarah harus
menggunakan berbagai metode dan strategi sehingga mengembangkan
kemampuan berfikir siswa. Pembelajaran sejaraltpknelitian ini adalah suatu
pembelajaran yang dilakukan di kelas X-2 SMA Nedg&i Bandung dengan
mengembangkan pendekat@ontextual Teaching And Learning (CTL) melalui

strategi bertanya yang berbasis masalah-masalat dongkungan siswa.

E. Metode Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang dikaji penulis, madimde penelitian
yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakatask PTK ¢lassroom
research). Pemilihan metode ini adalah sebagai upaya umtekingkatkan mutu
pembelajaran sejarah secara berkesinambungan daaragkan dapat
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalaosepr pembelajaran
sejarah.

Penelitian tindakan kelagléssroom research), dijabarkan oleh Hopkins
dalam Rochiati Wiriaatmadja (2002:124) sebagai &egi yang dilakukan oleh
guru / pendidik dengan tujuan untuk meningkatkaalikas mengajarnya atau
kualitas mengajar sejawatnya, atau menguji asussiai dalam teori-teori
pendidikan dalam praktek atau kenyataannya di keltau juga untuk
mengimplementasikan, atau mengevaluasi kebijakaipakan sekolah. Dengan

melakukan penelitian kelas, guru melengkapi lagiapeya sebagai pendidik
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dengan melakukan refleksi kritis terhadap tugasgagmnya dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitasnya.

Kemmis (1983) dalam Rochiati Wiriaatmadja (2005:I8gnjelaskan
bahwa penelitian tindakan adalah sebuah bentukriniaflektif yang dilakukan
secara kemitraan mengenai situasi sosial tertdetin@suk pendidikan) untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) &egi praktek sosial atau
pendidikan mereka b) pemahaman mereka mengenatéegiegiatan praktek
pendidikan ini, dan c) situasi yang memungkinkataksana kegiatan praktek ini.

Pelaksanaan dalam penelitian ini, peneliti akanakuian kolaborasi
dengan mitra guru sejarah SMA Negeri 22 BandungeDd?embimbing | dan |
serta teman sejawat dengan maksud untuk lebih nremodah pelaksanaan
penelitian tindakan kelas/PTK. Desain pelaksangamnelitian tindakan kelas

yang digunakan oleh peneliti adalah model spirahKés dan Taggart (1988).

Model Spiral Kemmis dan Taggart (1988).

2
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Sumber : RiathWiriaatmadja, 2005:66
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Prosedur penelitian tindakan kelas yang akan dilekisan terdiri dari
beberapa siklus. Berdasarkan model spiral Kemmis Tadaygart (1988) di atas,
setiap siklus terdiri dari empat tahap yafan (perencanaanlct (tindakan)
observe (pengamatan), dameflect (refleksi). Selain observasi, peneliti juga
melakukan wawancara dengan siswa dan guru sertgelpgman angket untuk
membantu mengumpulkan data dalam penelitian tind&iedas yang dilakukan
oleh peneliti. Melalui langkah-langkah tersebut addpkan peneliti dapat
mengetahui bagian-bagian mana saja yang dianggaphlegar peneliti dapat
merencanakan suatu perbaikan-perbaikan sehingget deagncapai tujuan yang

diharapkan.

F. Lokas dan Subjek Penelitian

Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini SMA Negeri 22
Bandung yang beralamat di Jalan Rajamantri KulonlR&. Subjek yang
dijadikan kelas penelitian adalah kelas X-2 yangnifiki jumlah siswa 40 orang
terdiri dari 20 orang siswa putra dan 20 orang aigwtri. Mitra peneliti adalah
teman sejawat yaitu Annisa Fauziah dan dibantu gleh sejarah kelas X yaitu
Ibu Anastasia Roni Sahroni. Pada observasi awaklpiemelihat bahwa kelas X-
2 merupakan kelas yang siswanya memiliki potensajdre aktif. Siswa aktif
untuk menjawab pertanyaan dari guru mengenai mptajaran sejarah yang
telah disampaikan sebelumnya. Melihat potensi sigareg aktif di kelas maka
peneliti merasa bahwa penerap@hnlL melalui strategi bertanya yang berbasis

masalah-masalah sosial di lingkungan siswa akan bamegun mental siswa
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dalam memahami kehidupan sosial yang nyata disgmpiemahami materi

pelajaran.

G. Sistematika Penulisan

Penulis menyusun sistematika dalam penulisan skip adalah sebagai

berikut;

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri daair laelakang masalah penelitian

Bab II,

Bab I,

di kelas X-2 SMA Negeri 22 Bandung, rumusan dan lpsasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definidilails metode
penelitian, lokasi dan subyek penelitian sertesistika penulisan.
merupakan landasan teoritis yang melipetnbahasan judul penelitian
berdasarkan rujukan dari teori-teori yang relevangan permasalahan
dalam penelitian. Dalam bab ini juga dibahas meagpembelajaran
sejarah yang menggunakan pendek&l@h beserta komponennya tetapi
penulis lebih menekankan kepada strategi bertanyang berbasis
masalah-masalah sosial di lingkungan siswa.

merupakan metodologi penelitian yang terdiari metode penelitian
yaitu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakakeaias X-2 SMA
Negeri 22 Bandung, subyek penelitian, prosedur lg@Emeyang berisi
perencanaan pelaksanaan penelitian, alat pengudapaldan analisis
data yang meliputi pengumpulan data, validitas datainterpretasi dari

hasil pengolahan data dalam penelitian ini.
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Bab IV, merupakan pembahasan masalah dan anabs#s lebrdasarkan hasil
penelitian yang terdiri dari pelaksanaan tindakeasil dari keseluruhan
instrumen penelitian dan analisis pelaksanaan kerda

Bab V, merupakan bab terakhir yang terdiri dasikgulan hasil penelitian yang

telah dilakukan serta memberikan saran bagi pihila&iqpyang terkait.
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